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Abstrak  
Penelitian ini membahas integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam penguatan karakter di lembaga pendidikan 
Islam modern sebagai respons terhadap tantangan moral di era globalisasi. Perkembangan teknologi dan 
arus informasi yang semakin terbuka menyebabkan peserta didik terpapar dengan berbagai nilai yang 
tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam, sehingga lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar 
dalam membangun karakter yang berlandaskan nilai Qur’ani. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode kajian literatur melalui penelaahan buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, disiplin, 
tanggung jawab, kasih sayang, dan keadilan menjadi dasar penting dalam pembentukan karakter. 
Integrasi nilai Qur’ani dilakukan melalui kurikulum, kegiatan pembiasaan, budaya sekolah, dan 
keteladanan guru sebagai model utama bagi peserta didik. Selain itu, tantangan seperti pengaruh budaya 
digital dan keterbatasan kemampuan pedagogis guru dapat diatasi melalui inovasi pembelajaran dan 
penguatan kompetensi pendidik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Al-Qur’an 
memberikan kontribusi signifikan dalam membangun peserta didik yang tidak hanya unggul akademik, 
tetapi juga memiliki kepribadian berakhlak mulia dan siap menghadapi perubahan zaman. 

Kata Kunci: Nilai Qur’ani, Pendidikan Islam Modern, Penguatan Karakter, Integrasi Kurikulum 

Abstract  
This study examines the integration of Qur’anic values in strengthening character formation within modern 
Islamic educational institutions as a response to increasing moral challenges in the era of globalization. The 
rapid development of technology and the openness of information expose students to various external values 
that may not align with Islamic teachings, making character education grounded in Qur’anic principles 
essential. This research employs a qualitative approach using a literature review method, drawing on books, 
journal articles, and previous studies relevant to the topic. The findings indicate that values such as honesty, 
trustworthiness, discipline, responsibility, compassion, and justice serve as core principles in character 
building. The integration of these values is implemented through curriculum design, habitual activities, 
school culture, and the exemplary role of teachers as primary models for students. Additionally, challenges 
such as the influence of digital culture and teachers’ limited pedagogical competence can be addressed 
through innovative learning strategies and professional development. The study concludes that integrating 
Qur’anic values significantly contributes to producing students who excel academically while possessing 
noble character and the readiness to face contemporary global changes. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia modern membawa banyak perubahan dalam 

kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan. Arus globalisasi, 

kemajuan teknologi, dan keterbukaan informasi membuat peserta didik lebih 

mudah terpengaruh oleh nilai-nilai luar yang tidak selalu sejalan dengan 

ajaran Islam. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan Islam untuk 

memberikan perhatian lebih pada pembinaan karakter, sehingga peserta didik 

tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki akhlak yang kuat 

sesuai tuntunan Al-Qur’an (Muttaqo dan Saihu 2025). 

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam mengandung nilai-nilai 

yang dapat menjadi dasar pembentukan karakter. Nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, amanah, kerja keras, serta akhlak mulia merupakan prinsip 

yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika nilai-nilai ini 

diintegrasikan dalam proses pendidikan, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan karakter positif yang menjadi fondasi moral dalam 

menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan Islam modern untuk menjadikan nilai-nilai Qur’ani sebagai bagian 

dari kurikulum dan budaya sekolah (Mujahid 2021). 

Lembaga pendidikan Islam modern, seperti madrasah dan sekolah 

Islam terpadu, pada dasarnya telah menggabungkan pendidikan agama dan 

pendidikan umum. Namun, integrasi nilai-nilai Al-Qur’an sering kali masih 

bersifat formal, terbatas pada penyampaian materi, dan belum sepenuhnya 

masuk dalam praktik pembelajaran maupun kehidupan sekolah. Padahal, 

penguatan karakter membutuhkan pendekatan yang lebih menyeluruh, mulai 

dari penyusunan kurikulum, proses pembelajaran, hingga pembiasaan 

perilaku sehari-hari yang selaras dengan ajaran Al-Qur’an (Solihin dkk. 2020). 

Peran guru sangat penting dalam proses ini karena guru bukan hanya 

penyampai materi, tetapi juga teladan bagi peserta didik. Guru perlu 
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mengaitkan ajaran Al-Qur’an dengan aktivitas belajar yang konkret dan 

relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain itu, lembaga pendidikan juga 

harus menciptakan lingkungan yang mendukung internalisasi nilai Qur’ani, 

seperti melalui kegiatan pembiasaan, program pengembangan karakter, dan 

budaya sekolah yang mencerminkan nilai moral yang kuat. Pendekatan 

komprehensif ini menjadi kunci agar nilai-nilai Al-Qur’an benar-benar 

tertanam dalam diri peserta didik (Muhammad Hulaimi Hatami 2025). 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam penguatan 

karakter menjadi langkah strategis bagi lembaga pendidikan Islam modern 

untuk menghadapi tantangan moral pada era global. Upaya ini diharapkan 

mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul dalam 

pengetahuan, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang, berakhlak mulia, 

dan mampu menjalani kehidupan sesuai tuntunan Al-Qur’an. Penelitian 

mengenai integrasi ini penting dilakukan sebagai dasar untuk memperkuat 

praktik pendidikan dan memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan Islam di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

kajian literatur yang bertujuan memahami secara mendalam konsep integrasi 

nilai-nilai Al-Qur’an dalam penguatan karakter di lembaga pendidikan Islam 

modern melalui analisis sumber-sumber ilmiah yang relevan. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur seperti buku-buku pendidikan 

Islam, artikel jurnal nasional dan internasional, hasil penelitian terdahulu, 

serta dokumen-dokumen yang membahas nilai-nilai Qur’ani dan konsep 

pendidikan karakter. Seluruh data dianalisis melalui tahapan pengumpulan 

literatur, seleksi sumber yang kredibel, pengorganisasian teori, serta 

penafsiran isi secara kritis untuk menemukan pola, gagasan, dan 

kecenderungan yang mendukung fokus penelitian. Pendekatan ini 
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memungkinkan peneliti menyusun pemahaman komprehensif mengenai 

bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

sistem pendidikan modern tanpa melakukan interaksi langsung dengan 

lapangan, melainkan melalui penelaahan mendalam terhadap berbagai 

temuan ilmiah yang telah ada (Hilalludin dkk. 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Nilai-Nilai Qur’ani yang Relevan untuk Penguatan Karakter 

Nilai-nilai Al-Qur’an yang berkaitan dengan penguatan karakter 

merupakan fondasi penting dalam pendidikan Islam modern. Literatur 

menunjukkan bahwa sejumlah nilai utama seperti kejujuran, amanah, 

tanggung jawab, disiplin, kesabaran, dan kasih sayang menjadi landasan yang 

secara konsisten ditanamkan Al-Qur’an kepada umat Islam. Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memiliki relevansi praktis 

untuk membentuk kepribadian peserta didik yang kuat di tengah arus 

globalisasi yang penuh tantangan moral (Khotimah dan Nugroho Reformis 

Santono 2025). 

Setiap nilai Qur’ani memiliki pijakan ayat yang menjelaskan urgensinya 

dalam kehidupan. Misalnya, nilai kejujuran (ṣidq) ditegaskan dalam QS. At-

Taubah: 119, sementara amanah dijelaskan dalam QS. An-Nisa: 58. Nilai 

disiplin dan tanggung jawab tercermin dalam perintah-perintah Allah untuk 

menjalankan ibadah tepat waktu dan menjaga komitmen. Penekanan pada 

akhlak mulia menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menuntun umat 

Islam dalam hal ibadah, tetapi juga membentuk pola perilaku yang 

berkarakter . 

Dalam konteks pendidikan Islam modern, nilai-nilai ini menjadi acuan 

utama dalam membangun karakter peserta didik yang tidak hanya unggul 

dalam pengetahuan, tetapi juga matang dalam sikap dan perilaku. Oleh sebab 

itu, proses identifikasi nilai Qur’ani menjadi langkah awal sebelum nilai 
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tersebut diterapkan dalam kurikulum dan program pembiasaan. Identifikasi 

ini memastikan bahwa penguatan karakter berjalan sejalan dengan ajaran Al-

Qur’an dan kebutuhan peserta didik masa kini (Arifianto dkk. 2025). 

Model Integrasi Nilai Qur’ani dalam Kurikulum Pendidikan Islam 

Modern 

Integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam kurikulum pendidikan Islam modern 

dilakukan melalui dua pendekatan utama: integrasi konten dan integrasi 

praktik. Integrasi konten (content integration) berfokus pada penyisipan nilai-

nilai Al-Qur’an ke dalam mata pelajaran, baik yang berbasis keagamaan 

maupun umum. Misalnya, dalam pelajaran matematika atau IPA, guru dapat 

mengaitkan materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan 

keteraturan, ketelitian, dan ketelitian penciptaan. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik memahami bahwa nilai-nilai Qur’ani bersifat 

universal dan dapat diterapkan dalam setiap aspek kehidupan (Sholehah dkk. 

2025). 

Sementara itu, integrasi praktik lebih menekankan pada penguatan 

perilaku melalui kegiatan-kegiatan yang mencerminkan nilai Qur’ani. 

Implementasi ini dapat melalui proyek pembelajaran, kegiatan kelompok, 

maupun praktik pembiasaan harian. Misalnya, proyek berbagi sebagai bentuk 

implementasi kasih sayang, kegiatan piket sebagai bentuk tanggung jawab, 

dan program ketepatan waktu untuk melatih kedisiplinan. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya memahami nilai secara teoritis, tetapi juga 

mempraktikkannya dalam situasi nyata (Jakandar dkk. 2025). 

Selain itu, kurikulum pendidikan Islam modern perlu dirancang secara 

fleksibel agar integrasi nilai Qur’ani dapat dilakukan secara dinamis dan tidak 

terkesan dipaksakan. Guru memiliki peran penting dalam melakukan 

penyesuaian pendekatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Kurikulum integratif seperti ini menciptakan ruang yang luas bagi 
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peserta didik untuk mengaitkan ajaran Al-Qur’an dengan proses belajar 

mereka (Esa Shofa Kamila Salsabila dkk. 2025). 

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa integrasi nilai Qur’ani dalam 

kurikulum dapat memperkuat dimensi spiritual dan moral peserta didik. Hal 

ini terjadi ketika kurikulum tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter dan 

kepribadian. Model kurikulum integratif ini memberikan landasan yang kuat 

bagi lembaga pendidikan Islam modern untuk membangun peserta didik yang 

unggul secara akademik dan berakhlak mulia (Ilmi dkk. 2023). 

Peran Guru sebagai Teladan dan Fasilitator Pembentukan Karakter 

Qur’ani 

Guru memegang peranan kunci dalam proses integrasi nilai-nilai 

Qur’ani ke dalam pembelajaran. Sebagai teladan (uswah ḥasanah), guru 

dituntut mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, kesantunan, 

dan tanggung jawab dalam setiap tindakan dan interaksi dengan peserta didik. 

Keteladanan ini lebih efektif daripada penyampaian materi secara verbal, 

karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara 

langsung. Dengan demikian, guru menjadi model karakter Qur’ani yang dapat 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kepribadian 

siswa (Sugiarto 2025). 

Selain sebagai teladan, guru juga berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan ajaran Al-Qur’an dengan pengalaman belajar peserta didik. 

Guru perlu menggunakan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang kreatif 

dan kontekstual sehingga nilai-nilai Qur’ani dapat dipahami secara praktis dan 

tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini melibatkan 

pemberian contoh nyata, diskusi kasus, serta kegiatan refleksi untuk 

menumbuhkan pemahaman dan kesadaran diri peserta didik terhadap nilai-

nilai Qur’ani . 
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Guru juga harus mampu membangun suasana kelas yang mendukung 

internalisasi nilai Qur’ani, seperti menciptakan interaksi yang penuh empati, 

keadilan, dan kedisiplinan. Lingkungan belajar yang kondusif ini 

memungkinkan peserta didik merasa dihargai dan termotivasi untuk 

membangun karakter sesuai ajaran Al-Qur’an. Peran guru yang holistik 

tersebut menjadikan proses pembelajaran bukan hanya tempat transfer 

pengetahuan, tetapi juga ruang pembentukan karakter (Silalahi dan Harfiani 

2025). 

Implementasi Nilai Qur’ani dalam Budaya Sekolah dan Kegiatan 

Pembiasaan 

Budaya sekolah merupakan faktor penting dalam proses internalisasi 

nilai-nilai Qur’ani dalam pendidikan Islam modern. Sekolah yang membangun 

budaya positif seperti disiplin waktu, saling menghormati, menjaga 

kebersihan, dan menjaga adab interaksi memberikan ruang alami bagi peserta 

didik untuk membiasakan diri dengan nilai-nilai Qur’ani. Budaya sekolah yang 

baik tidak hanya terbentuk melalui aturan formal, tetapi melalui kebiasaan 

yang dilakukan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah (Awaliyah Fitri 

dkk. 2024). 

Kegiatan pembiasaan sehari-hari seperti tadarus pagi, shalat 

berjamaah, shalat dhuha, program sedekah, dan doa bersama menjadi sarana 

penting dalam menanamkan nilai-nilai Qur’ani. Kegiatan-kegiatan ini bukan 

hanya ritual ibadah, tetapi juga sarana melatih disiplin, kebersamaan, dan 

kesadaran spiritual. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dapat 

membentuk karakter peserta didik secara lebih efektif dibandingkan 

pendekatan teoritis semata (Aziz dan Subando 2025). 

Selain kegiatan religius, kegiatan sosial seperti bakti sosial, kunjungan 

ke panti asuhan, dan program kebersihan lingkungan sekolah juga menjadi 

bagian dari implementasi nilai Qur’ani. Kegiatan ini mengajarkan kepedulian, 

kerja sama, dan empati. Dengan demikian, budaya sekolah dan pembiasaan 
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menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

selaras dengan nilai-nilai Al-Qur’an (Habibie dkk. 2025). 

Tantangan dan Peluang Integrasi Nilai Qur’ani di Era Pendidikan Modern 

Integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam pendidikan Islam modern 

menghadapi berbagai tantangan seiring perkembangan zaman. Pengaruh 

budaya digital, media sosial, dan pola hidup instan sering kali bertentangan 

dengan nilai-nilai Qur’ani yang menekankan kesabaran, ketenangan, dan 

kedisiplinan. Peserta didik yang tumbuh di lingkungan digital cenderung lebih 

mudah terpengaruh oleh budaya populer sehingga nilai moral sering kali 

terpinggirkan. Tantangan ini membuat lembaga pendidikan Islam perlu 

bekerja lebih keras dalam menjaga keseimbangan antara modernitas dan nilai 

Qur’ani (Alfarisy dan Iswandi 2025). 

Selain tantangan era digital, keterbatasan kompetensi sebagian guru 

dalam mengintegrasikan nilai Qur’ani juga menjadi hambatan. Guru yang tidak 

memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Qur’ani atau tidak 

terampil mengaitkannya dengan kurikulum modern akan kesulitan 

melakukan integrasi secara efektif. Karena itu, program pengembangan 

profesional guru menjadi kebutuhan penting yang perlu diperkuat oleh 

lembaga Pendidikan (Jabar dan Subagyo 2025). 

Namun, di balik tantangan tersebut terdapat peluang besar yang dapat 

dimanfaatkan. Misalnya, kemajuan teknologi dapat digunakan untuk 

memperkaya sumber pembelajaran berbasis nilai Qur’ani melalui media 

digital, video edukasi, dan platform pembelajaran Islam. Selain itu, 

meningkatnya kesadaran orang tua dan masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan karakter memberikan dukungan besar bagi keberhasilan program 

integrasi nilai Qur’ani di sekolah (Ramadhan dan Supriatna 2025). 
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Peluang lainnya adalah berkembangnya model pendidikan Islam 

modern yang memadukan pendekatan spiritual, intelektual, dan sosial secara 

seimbang. Lembaga pendidikan dapat mengembangkan program-program 

berbasis kajian Qur’ani yang inovatif, relevan, dan sesuai kebutuhan peserta 

didik masa kini. Dengan memanfaatkan peluang tersebut, integrasi nilai 

Qur’ani dapat dilaksanakan secara lebih komprehensif dan adaptif sehingga 

mampu membentuk peserta didik yang berkarakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan zaman (Huda dan Palupi 2024). 

KESIMPULAN  

Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam penguatan karakter di lembaga 

pendidikan Islam modern merupakan langkah strategis untuk menghadapi 

tantangan moral pada era global yang serba cepat dan penuh pengaruh budaya 

luar. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai Qur’ani seperti kejujuran, 

amanah, kedisiplinan, tanggung jawab, kasih sayang, dan keadilan menjadi 

fondasi utama dalam membentuk karakter peserta didik yang kokoh. Nilai-

nilai ini tidak hanya terkandung secara tekstual dalam Al-Qur’an, tetapi juga 

relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan masa kini. 

Model integrasi yang efektif dapat dilakukan melalui penguatan 

kurikulum, praktik pembelajaran, serta penciptaan budaya sekolah yang 

mendukung internalisasi nilai Qur’ani secara menyeluruh. Peran guru sebagai 

teladan dan fasilitator terbukti sangat penting dalam menjaga kesinambungan 

antara teori dan praktik karakter Qur’ani dalam proses pembelajaran. Di 

samping itu, kegiatan pembiasaan seperti ibadah harian dan aktivitas sosial 

turut memperkuat pembentukan karakter melalui pengalaman nyata yang 

melibatkan peserta didik secara langsung. 

Meskipun terdapat berbagai tantangan seperti pengaruh budaya digital 

dan keterbatasan kompetensi pedagogis sebagian guru, integrasi nilai Qur’ani 

tetap memiliki peluang besar untuk dikembangkan melalui inovasi 



 

 

43 
 

pembelajaran, peningkatan kapasitas guru, serta dukungan orang tua dan 

masyarakat. Dengan memanfaatkan peluang ini, lembaga pendidikan Islam 

modern dapat membangun generasi yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berakhlak mulia, dan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat sesuai nilai-nilai Al-

Qur’an. 
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